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Diterima 24 Juli 2023; Disetujui 23 Januari 2024; Dipublikasi 31 Januari 2024 

Abstract: The Decreasing of public interest about the underdeveloped GMIT schools resulting in a decrease 
of interest continuing education. GMIT schools think of strategic steps to increase the competitiveness of 
institutions their education. The purpose of this is to analyze the strategic management of GMIT Elementary 
School in Lobalain District which was conducted to increase the schools’ competitiveness. The method used 
in this study is a qualitative method with a descriptive approach. The subjects in this study consist of 18 
respondents consisting of 1 Principal and 2 teachers from each GMIT Elementary School in Lobalain 
District. The data collection techniques used is observation, interviews and documentation. The data analysis 
techniques that used are Analysis Interactive which is divided into 4 parts, namely data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that strategic management has 
been implemented by school principals according to the implementation stages strategic management, 
namely observation, strategy formulation/strategy planning, implementation strategy, evaluation and control 
or supervision. This is done according to the conditions in each school. Efforts to increase the 
competitiveness of GMIT Elementary School in Lobalain District carried out in the form of observations in 
the internal and external environment to find out the strengths and the weaknesses of schools, preparing 
short-term and long-term work programs, implementing work programs and conducting regular evaluations.    

Keywords : Strategy, Management, Competitiveness 

Abstrak: Penurunan animo masyarakat tentang sekolah GMIT yang kurang berkembang mengakibatkan 

menurunnya peminat untuk melanjutkan jenjang pendidikan. Sekolah GMIT memikirkan langkah-langkah 

strategis untuk meningkatkan daya saing lembaga pendidikannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis manajemen strategi yang dilakukan SD GMIT se-Kecamatan Lobalain untuk meningkatkan 

daya saing sekolahnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 18 orang terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 2 orang 

guru dari masing-masing SD GMIT se-Kecamatan Lobalain. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Analysis Interactive yang 

terbagi menjadi 4 bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen stategi telah diterapkan oleh para kepala sekolah sesuai 

tahap-tahap pelaksanaan manajemen strategi, yaitu pengamatan, perumusan strategi/perencanaan strategi, 

pelaksanaan strategi, evaluasi dan pengendalian atau pengawasan. Hal ini dilakukan sesuai dengan kondisi 

dimasing-masing sekolah. Upaya peningkatan daya saing SD GMIT se-Kecamatan Lobalain dilakukan dalam 

bentuk pengamatan di lingkungan internal dan eksternal untuk mengetahui kelebihan dan kelemehan sekolah, 

menyusun program kerja jangka pendek dan jangka panjang, mengimplementasikan program-program kerja 

dan melakukan evaluasi secara rutin. 
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Kata kunci : Manajemen, Strategi, Daya Saing 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dilaksanakan sebagai usaha sadar 

dan terencana dalam rangka pengembangan 

Sumber Daya Manusia.  Pada hakikatnya, umat 

manusia membutuhkan pendidikan untuk 

membentuk perilaku dan intelektualnya dalam 

berbagai aspek, karena tanpa pendidikan, manusia 

akan kurang sempurna. Pendidikan yang baik 

mampu membentuk pengetahuan kognitif yang 

memadai sesuai kebutuhan, pendewasaan, 

membentuk karakter, serta memanusiakan manusia 

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 

menjadi semakin baik. Pemahaman mengenai 

pentingnya pendidikan mampu memberikan 

harapan menjadi semakin baik di masa depan.  

Kesadaran ini mendorong berbagai usaha dan 

fokus setiap elemen masyarakat untuk mendukung 

perkembangan dunia pendidikan di sekitarnya.   

Pendidikan dapat dicapai dengan cara belajar 

secara formal maupun non formal (Kosilah, 2020). 

Lembaga pendidikan baik formal maupun non 

formal yang mampu beradaptasi dalam berbagai 

aspek dengan perkembangan zaman akan menarik 

minat masyarakat untuk menggunakan jasanya 

terkait mengikuti aktifitas pembelajaran. Kegiatan 

yang dilakukan di sekolah bukan sebatas tempat 

berkumpulnya guru dan peserta didik, namun lebih 

dari itu perlu adanya suatu pengelolaan manejerial 

yang yang baik pula oleh karena sekolah 

merupakan sebuah organisasi. Sebagai sebuah 

organisasi, sekolah berada pada lingkungan 

eksternal dan internal dalam melakukan interaksi, 

interelasi, interkoneksi, komunikasi dan kerjasama 

sehingga berimplikasi kepada pengambilan 

keputusan yang strategis melalui suatu manajemen 

strategi sekolah (Jakarwi, 2017) Secara eksternal 

organisasi sekolah tidak dapat lepas dari peranan 

manajemen dan pemerintah agar dapat mencapai 

mutu pendidikan. Sedangkan secara internal, 

manajemen tidak lepas dari kepentingan tiap warga 

sekolah baik itu kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, wali kelas, guru-guru serta personel 

pendukung sekolah lainnya.  

Keberhasilan sebuah sekolah dapat dilihat 

dari bagaimana sekolah dapat mengelola 

sekolahnya secara efektif, efisien, produktif serta 

menghasilkan outcome yang bermutu. Manajemen 

strategi yang baik mampu berdampak pada 

semakin tingginya minat masyarakat untuk 

mengikuti proses pendidikan di lembaga tersebut.  

Hal ini didukung dengan penelitan terdahulu yang 

dilaksanakan oleh Lestari (2020), mengenai 

manajemen strategi dalam upaya meningkatkan 

daya saing di KB PAUD Insan Cendekia 

menunjukkan bahwa dari seluruh kegiatan 

implementasi manajemen strategi mulai dari 

tahapan pengamatan lingkungan, perumusan 

formulasi strategi, implementasi strategi hingga 

tahap evaluasi kinerja dan pengendalian dapat 

menunjang keberhasilan lembaga dan juga 

persaingan menjadi lembaga yang berkualitas.  

Terdapat enam sekolah dasar yang bernaung 

dibawah Yayasan Pendidikan Kristen 

(YAPENKRIS) di Kecamatan Lobalain, kabupaten 

Rote Ndao. Sekolah-sekolah tersebut terdiri atas 

SD GMIT Oelunggu, SD GMIT Oesamboka, SD 

GMIT Oemaulain, SD GMIT Noandale, SD 
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GMIT Soka dan SD GMIT Maku. Namun 

sekolah-sekolah ini mulai mengalami penurunan 

daya saing oleh karena menurunnya peminat untuk 

melanjutkan jenjang pendidikan maupun 

meredupnya popularitas lembaga di tengah 

masyarakat. Hal tersebut didukung dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Manafe (2013), yakni, selama 36 tahun sejak 

sekolah GMIT didirikan di Rote Ndao- NTT, 

hingga saat ini, keeksistensian dalam hal kuantitas 

sekolah GMIT terus merosot yakni lebih dari 50% 

terlebih pada jenjang pendidikan SD (P. 6).  Selain 

data penelitian terdahulu, hasil pra observasi 

bersama para kepala sekolah SD GMIT se- 

Kecamatan Lobalain membuktikan bahwa dalam 

beberapa tahun terakhir ini  SD GMIT mengalami 

penurunan animo masyarakat. Seperti yang di 

jelaskan oleh Kepala Sekolah SD GMIT Soka 

yakni sekolah mulai mengalami penurunan jumlah 

peminat dari tahun 2014 hingga saat ini hanya 

mencapai 69 siswa. data tersebut diperkuat dengan 

pernyataan dari kepala sekolah SD GMIT 

Oemaulain yakni, sekolah mengalami penurunan 

penerimaan siswa baru oleh sebab adanya 

persaingan dengan  SD Negeri disekitar lokasi 

tersebut. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti terkait dengan Manajemen Strategi Dalam 

Meningkatkan Daya Saing Sekolah Kristen se- 

kecamatan Lobalain, Kabupaten Rote Ndao. 

KAJIAN PUSTAKA 

Manajemen Strategi  

Kata “manajemen” berasal dari bahasa 

Inggris yaitu management dengan kata kerja to 

manage, secara umum dapat mengandung 

pengertian “mengurusi”.  Pihak yang mengelolah 

manajemen adalah manajer.  Seorang manajer 

perlu mengetahui, menguasai, dan mengelolah 

pendekatan yang tepat untuk diterapkan pada 

organisasi/lembaganya dalam berbagai situasi dan 

kondisi.” (Susan 2019). Sedangkan “Kata strategi 

berasal dari kata Strategos dalam bahasa Yunani 

merupakan gabungan dari kata Stratos artinya 

“tentara” dan kata ego artinya “pemimpin”.  

Dengan kata lain strategi merupakan cara 

“pemimpin tentara” menempatkan pasukannya 

dalam medan perang dengan tujuan dapat 

mengalahkan musuh.  Suatu strategi sebagai alat 

dasar atau skema untuk mencapai tujuan” (Budio, 

2019). Sedangkan Qori (2019) menjelaskan bahwa 

Strategi dipandang sebagai upaya untuk 

memutuskan persoalan strategi, perencanaan 

strategi, dan bagaimana strategi  tersebut mampu  

dilaksanakan serta dapat dievaluasi secara baik dan 

berkala. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen strategi adalah 

pendekatan manajerial oleh pimpinan sebuah 

lembaga yang meliputi proses pengamatan, 

penyusunan strategi, penerapan strategi, evaluasi 

dan pengawasan sehingga suatu kegiatan 

dipastikan dapat berjalan sesuai yang diharapkan 

untuk mencapai sasaran atau suatu tujuan yang 

dikehendaki. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Setiawati (2020) bahwa “Manajemen strategi 

adalah serangkaian keputusan dan tindakan 

manajerial yang dilakukan melalui  proses  

pengamatan keadaan dengan merumuskan dan 

menentukan kinerja masa depan, kemudian 

mengimplementasikan dan mengevaluasinya agar 

mencapai tujuan  dan  kerberhasilan  suatu 

lembaga”. Pernyataan tersebut sama dengan yang 
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diungkapkan oleh  Hefniy dan Fairus (2019) yakni, 

Manajemen strategi merupakan pengelolaan 

mengenai formulasi, implementasi serta evaluasi 

kebijakan terkait strategi yang mengarahkan 

lembaga untuk mencapai sasaran yang dituju. 

Adapun manfaat dari penerapan manajemen 

strategi menurut Setiawati (2020) antara lain:  1) 

Pemahaman dapat lebih jelas atas visi strategis 

lembaga, 2) Fokus dapat lebih tajam terhadap 

sesuatu yang secara strategis memang penting, 

serta 3) Pemahaman yang lebih baik terhadap 

perubahan lingkungan lembaga secara cepat. 

Sedangkan patokan keberhasilan kepala sekolah 

dalam meningkatkan daya saing adalah dengan 

mengukur kemampuan manajemen strategi yang 

diterapkan di sekolah yang dipimpinnya sehingga 

mampu mempengaruhi, mengajak dan memotivasi 

guru, peserta didik dan personil lainnya untuk 

menjalankan tugas masing-masing dengan baik 

dan benar. 

 Adapun proses manajemen strategis meliputi 

beberapa indikator yaitu: tahapan pengamatan 

lingkungan, tahapan perumusan strategi 

(perencanaan strategis atau perencanaan jangka 

panjang, tahapan implementasi strategi, tahapan 

evaluasi, dan tahapan pengendalian/pengawasan” 

Winoto et al., (2020). 

Korelasi Manajemen Strategi dengan 

Peningkatan Daya Saing Sekolah Kristen 

Perkembangan zaman yang begitu cepat dan 

dinamis menuntut lembaga pendidikan untuk 

mampu meningkatkan kualitas dan daya saingnya.  

Kemampuan daya saing dari sebuah sekolah akan 

sangat berpengaruh pada eksistensinya di tengah 

masyarakat umum.  Begitu pula halnya dengan 

sekolah Kristen. Saat ini banyak bermunculan 

sekolah-sekolah negeri maupun swasta yang 

menawarkan proses pendidikan yang berkualitas 

ditinjau dari banyak segi, baik itu komponen 

tenaga pendidik dan kependidikan yang 

professional, dukungan sarana dan prasarana yang 

memadai dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, 

peningkatan daya saing sangat dibutuhkan oleh 

sekolah-sekolah Kristen melalui penguatan-

penguatan di berbagai komponen pendukung 

seperti sumber daya manusia (SDM), sarana dan 

prasarana, model pembelajaran, dan lain 

sebagainya.  Penguatan-penguatan dalam sektor-

sektor tersebut akan berdampak pada minat 

masyarakat. Hal ini di dukung dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Samrin et al., 

(2018), yakni, Lembaga pendidika mulai dari 

tingkat dasar sampai perguruan tinggi setiap saat 

bersaing merebut perhatian dari masyarakat 

sebagai penggunanya.  

Berkaitan dengan hal tersebut, Pemerintah 

juga berusaha untuk meningkatkan kualitas dari 

setiap lembaga pendidikan yang ada melalui 

berbagai kebijakan yang membantu setiap 

pimpinan pada lembaga pendidikan untuk dapat 

berkreasi secara aktif dan kreatif dalam 

menunjukkan keunggulan sekolah yang 

dipimpinnya; salah satunya yakni melalui 

penerapan Manajemen berbasis sekolah yang 

memberikan kesempatan kepada sekolah untuk 

mengambil keputusan serta memaksimalkan 

sumber daya lembaga termasuk juga dengan 

strategi bersaing setiap sekolah. 

Oleh karena itu, pimpinan sekolah Kristen 

harus memiliki manajemen strategi dengan 
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menentukan kebijakan-kebijakan yang mampu 

meningkatkan daya saing lembaganya. 

Berdasarkan sudut pandang manajemen, “daya 

saing yaitu kemampuan untuk memasuki dan 

bertahan di pasar dengan mengedepankan 

keunggulan produk (Warni and Setyari 2019) 

Menguatnya daya saing akan berdampak pada 

keunggulan dari sebuah sekolah.  Dimana banyak 

orang pada umumnya lebih tertarik memanfaatkan 

jasa dari sekolah yang dianggap memiliki mutu 

dan kualitas yang akan berdampak baik bagi anak-

anak bangsa.  Oleh sebab itu sekolah yang hendak 

memiliki kemampuan daya saing yang tinggi harus 

senantiasa inovatif dan kreatif dalam mendesain 

lembaganya menjadi lebih berkualitas baik dalam 

aspek sumber daya manusia, sarana dan prasarana 

maupun model pembelajarannya sehingga mampu 

menghasilakn output yang berkualitas. 

Penerapan manajemen strategi sebagai upaya 

peningkatan daya saing sekolah membutuhkan 

kerja sama dari berbagai pihak seperti kepala 

sekolah, tenaga pengajar, peserta didik bahkan 

lembaga itu sendiri.” (Abdillah and Hidayat 2019). 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat di 

temukan bahwa manajemen strategi yang 

diterapkan oleh kepala sekolah memiliki korelasi 

dan dampak yang cukup besar terhadap daya saing 

sekolah. Kepala sekolah menggunakan 

pendekatan-pendekatan dengan memaksimalkan 

sumber daya yang ada untuk memajukan kualitas 

lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Pada 

hakikatnya, sekolah yang berdaya saing tinggi 

dapat mampu mempertahankan eksistensinya di 

tengah masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif  

kualitatif. Kajian penelitian ini dilakukan di 6 SD 

GMIT yang berlokasi di Kecamatan Lobalain, 

Kab. Rote Ndao. Sekolah Dasar tersebut 

diantaranya: 1) SD GMIT Noanadale, 2) SD 

GMIT Oesamboka, 3) SD GMIT Maku, 4) SD 

GMIT Oemaulain, 5) SD GMIT Oelunggu, dan 6) 

SD GMIT Soka. Adapun responden dari penelitian 

ini berjumlah 18 orang yang terdiri dari 1 orang 

kepala sekolah dan 2 orang guru dari masing-

masing sekolah. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

observasi, wawancara serta Studi Dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Pengamatan 

Tahap Pengamatan ini merupakan tahapan 

dasar yang harus dilakukan oleh kepala sekolah 

untuk memperoleh data atau informasi yang akan 

digunakan sebagai dasar pertimbangan kekuatan 

dan kelemahanan sekolah dalam penyusunan 

kebijakan pengembangannya terkait dengan 

kompetisi ataupun persaingan dengan lembaga 

pendidikan lainnya. “Pengamatan terkait suatu 

kegiatan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman serta memahami 

lingkungan, pelanggan, industri maupun pesaing.” 

(Adam 2018). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

sekolah – sekolah dasar GMIT se-Kecamatan 

Lobalain sejauh ini sudah melakukan tahap 

pengamatan lingkungan baik secara internal 
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maupun eksternal. Namun tidak menggunakan alat 

ukur analisis manajemen strategi agar dapat 

mengidentifikasi secara lengkap faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan strategis di lembaganya. Lebih lanjut, 

hasil temuan di lapangan menunjukan bahwa 

proses pengambilan keputusan strategis di 

beberapa sekolah hanya melanjutkan visi, misi dan 

strategi dari pemimpin sebelumnya tanpa 

memperbaharuinya sesuai dengan situasi yang 

terjadi pada saat itu. Perubahan kebijakan akan 

terjadi secara situasional tanpa melalui sebuah 

proses pengambilan keputusan yang terstruktur 

atau tersistematis. Dampak dari tidak dilakukannya 

analisis faktor-faktor lingkungan ini secara 

terstruktur tentunya mempengaruhi pengambilan 

kebijakan sehingga pengelolaan sekolah terkesan 

statis. 

Secara teoritis, hal ini sudah bertentangan 

dengan pendapat  Adilah dan Suryana   (2021: 91) 

yakni tujuan kegiataan analisis lingkungan 

adalah untuk mengenali kekuatan dan 

kelemahan internal organisasi (lembaga 

pendidikan) serta memahami peluang dan 

tantangan lingkungan eksternal organisasi 

(lembaga pendidikan) sehingga organisasi dapat 

mengantisipasi perubahan-perubahan di masa 

yang akan datang serta informasi tersebut dapat 

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 

jangka panjang. 

Perumusan Strategi 

Perencanaan yang jelas membantu Kepala 

Sekolah memahami langkah-langkah konkrit yang 

akan/dan harus ditempuh serta memiliki skala 

prioritas dalam perencanaan yang harus segera 

diwujudkan untuk dapat meningkatkan daya saing 

sekolahnya.  

Hasil penelitian pada tahap ini menunjukkan 

bahwa beberapa SD GMIT se-Kecamatan 

Lobalain telah melakukan analisa lingkungan, 

namun hasilnya belum disusun dalam dokumen 

analisis. Data di lapangan menunjukkan bahwa 

terdapat program kerja kepala sekolah jangka 

pendek dan jangka panjang. Namun program- 

program kepala sekolah ini, tidak semuanya selalu 

diperbaharui sesuai dengan pergantian kepala 

sekolah atau merupakan kelanjutan dari program 

yang sudah disusun sebelumnya.  

Bagi sekolah yang telah merumuskan 

program kerjanya, mereka melibatkan tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan serta 

stakeholder dalam perumusan kebijakannya, 

termasuk dengan kebijakan dalam peningkatan 

daya saing sekolah. Adapun Rencana jangka 

pendek adalah seperti melibatkan tenaga pendidik 

maupun kependidikan dalam kegiatan-kegiatan 

seminar ataupun pelatihan-pelatihan yang 

berkaitan dengan peningkatan mutu dan perbaikan 

SDM.  Sedangkan rencana jangka panjangnya 

terkait perbaikan sarana-pra sarana dengan 

melibatkan stakeholder dan pemerintah untuk 

memperbaiki gedung-gedung kelas serta fasilitas 

media yang dapat menunjang kenyaman guru 

dalam mengajar serta kenyamanan peserta didik 

dalam belajar. 

Kepala Sekolah telah merumuskan setiap 

rencana jangka pendek maupun rencana jangka 

panjang dalam program kerja sekolah. Kepala 

Sekolah berpandangan bahwa peningkatan mutu 

guru dengan mengikutsertakan dalam berbagai 
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pelatihan, seminar maupun workshop bagi 

peningkatan kualitas SDM guru dan perbaikan 

fasilitas gedung belajar sangat penting sehingga 

mampu bersaing dan mengungguli sekolah-

sekolah lainnya. 

Implementasi Strategi 

Tahapan selanjutnya yakni tahapan 

implementasi strategi, dimana tahapan ini 

merupakan sebuah tahapan yang sangat penting. 

Implementasi strategi merupakan langkah konkrit 

dalam mewujudkan program kerja.  Hal ini seperti 

yang diungkapkan oleh Winoto et al., (2020), 

yakni implementasi strategi merupakan tindakan 

nyata dalam usaha mengembangkan sebuah 

lembaga, dimana para pelakunya telah memahami 

tentang mengapa suatu aktifitas atau kegiatan harus 

dilakukan, bagaimana suatu aktivitas dilaksanakan, 

siapa saja yang terlibat untuk melakukan setiap 

rencana, kapan waktu yang tepat, apa yang harus 

dilakukan dalam menyukseskan rencana awal. 

Dalam pelaksanaan strategi peningkatan 

mutu sekolah, para Kepala Sekolah SD GMIT 

bersama dengan tenaga pendidik dan 

kependidikannya menjalankannya sesuai dengan 

program kerja yang telah ditentukan sebelumnya. 

Jika dalam penerapannya, program tersebut tidak 

dapat terlaksana oleh karena adanya kendala 

tertentu, maka program kerja tersebut akan 

dipertimbangkan untuk dilaksanakan kembali di 

tahun yang akan datang seperti yang dilakukan 

oleh kepala SD GMIT Oemaulain, SD GMIT 

Oesamboka, serta SD GMIT Maku yang 

memprogramkan kembali beberapa program kerja 

tahun sebelumnya dikarenakan program tersebut 

tidak dapat berjalan oleh karena pandemic COVID 

19.  Selain itu, jika terjadi pergantian kepala 

sekolah di tengah tahun ajaran, maka kepala 

sekolah yang baru terus menjalankan program 

kerja yang lama sembari melakukan perubahanan 

sesuai dengan situasi dan kondisi.  

Evaluasi Strategi 

Keberhasilan suatu strategi sangat 

ditentukan oleh seberapa besar tingkat 

kesesuaian strategi tersebut dengan perubahan 

lingkungan, persaingan serta situasi organisasi 

itu sendiri, oleh karena itu langkah-langkah 

strategis yang telah dilakukan oleh lembaga 

pendidikan perlu untuk dievaluasi (Riani, 

2017) 

Para kepala sekolah SD GMIT se-Kecamatan 

Lobalain secara rutin menyelenggarakan rapat 

evaluasi baik secara mingguan, bulanan, triwulan 

serta semester untuk mengukur tingkat 

ketercapaian program kerja atau rencana strategis 

yang telah dilaksanakan. Melalui rapat evaluasi 

tersebut, kepala sekolah dapat menghimpun 

masukan dan informasi dari berbagai sumber 

apakah langkah-langkah strategis yang telah 

digunakan sudah tepat atau mungkin perlu diubah 

demi memajukan lembaga/organisasi yang 

dipimpinnya. Sejauh ini masukan atau pendapat 

dalam aktifitas evaluasi program terkait dengan 

peningkatan daya saing sekolah  yang diberi oleh 

tenaga pendidik dan kependidikan secara umum 

menekankan pada peningkatan kelengkapan 

fasilitas pendukung belajar peserta didik beserta 

upaya sosialisasi dan publikasi berbagai 

prestasi/keunggulan dari sekolah sehingga dapat 

menarik minat dari berbagai elemen masyarakat, 

khususnya menumbuhkan ketertarikan/minat dari 

calon peserta didik baru untuk mengikuti proses 

pendidikan di sekolah-sekolah tersebut. 
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Pengendalian /Pengawasan 

Setelah melalui tahapan evaluasi, strategi 

daya saing yang telah dijalankan oleh sekolah 

kemudian dilanjutkan pada tahapan Pengendalian/ 

Pengawasan. Tujuan utama evaluasi dan 

pengendalian strategi adalah untuk memonitor dan 

mengevaluasi perkembangan organisasi dalam 

mencapai tujuan atau sasarannya (Djuwita 2021).  

Pada tahap ini, setiap program yang telah 

dirancang dan ditetapkan oleh Kepala Sekolah 

diterapkan secara menyeluruh untuk 

mengembangkan lembaga pendidikan yang 

dipimpinnya. Oleh karena itu, tahapan tindak lanjut 

atau pengawasan dalam manajemen strategi harus 

dilaksanakan dengan cara menerapkan langkah-

langkah strategis dalam siklus pengawasan untuk 

memastikan bahwa penyelenggaran program kerja 

berjalan dengan baik. Melalui tahapan pengawasan 

maka sebuah kegiatan dapat dipastikan 

dilaksanakan sesuai keputusan dan kebijakan yang 

ditetapkan sebelumnya, serta tidak keluar dari 

semua perencanaan awal (Djuwita 2021).  

Dalam tahap pengawasan ini, kepala sekolah 

memastikan bahwa setiap tenaga pendidik dan 

kependidikan melakukan rencana program 

berdasarkan tupoksi yang telah ditentukan 

sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa semua kepala SD GMIT se-

kecamatan Lobalain telah melaksanakan 

pengendalian dan pengawasan yakni melalui 

tindak lanjut program kerja yang sudah dan yang 

belum terlaksana.  Jika dalam pelaksanaan sebuah 

program peningkatan daya saing kurang berhasil, 

maka pihak sekolah akan mengevaluasi program 

tersebut untuk dicarikan solusinya. Setiap program 

yang tidak ataiu belum terlaksana, akan 

direncanakan kembali pada tahun berikutnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 

SD GMIT se-kacamatan Lobalain telah 

menerapakan manajemen strategi untuk 

meningkatkan daya saing sekolah. tahapan-tahapan 

tersebut terdiri atas pengamatan, perumusan, 

pelaksaan, evaluasi serta pengendalian atau 

pengawasan Setiap Minggu  

Hasil temuan terseut memuktikan ahwa 

dalam pelaksanaan program kerja, khususnya yang 

erkaitan dengan implementasi manajemen strategi 

peningkatan mutu, SD GMIT se-kecamatan 

Lobalain, Rote Ndao, tentunya telah menentukan 

patokan atau indikator program yang jelas 

sehingga ketika strategi tersebut tidak tercapai, 

maka akan diprogramkan kembali. Secara teoritis, 

tahap pengendalian yang dilakukan telah dilakukan 

secara baik. Hal ini didasarkan pada teori yang 

dikemukan oleh Montanari (dalam Djuwita, 2021), 

yakni, pengendalian strategi yang paling baik 

bercirikan hal-hal berikut: 1) Strategi pengendalian 

yang baik adalah tepat pada pembiayaannya, serta 

informasi yang tersedia adalah relevan, akurat, dan 

mudah dipahami oleh pemangku kepentingan. 2) 

Informasi harus diterima tepat waktu dan dapat 

membantu pengendali dalam pengambilan 

tindakan yang tepat. 3) Pengendalian seharusnya 

sesuai dengan kebutuhan dari pemangku 

kepentingan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kepala Sekolah SD GMIT se-Kecamatan 

Lobalain telah menerapkan manajemen strategi 

dalam peningkatan mutu sekolah. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa walaupun secara teoritis, 

beberapa langkah-langkah implementasi 

manajemen strategi tidak dilakukan secara baik 

namun sekolah telah berupaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di lembaganya.  

Saran 

Dalam pengelolaan sekolah, Khususnya para 

pengelola SD GMIT se-Kecamatan Lobalain, Kab. 

Rote Ndao perlu untuk menerapkan langkah-

langkah manajemen strategi secara baik dan benar 

sehingga sekolah mampu meningkatkan mutu 

pendidikannya serta siap bersaing dengan sekolah 

negeri maupun swasta lainnya. Dalam hal ini, 

kepala sekolah serta pihak terkait perlu untuk 

memperkaya pengetahuan serta wawasan  terkait 

dengan pengelolaan sekolah melalui pelatihan-

pelatihan manajemen pengelolaan sekolah. 
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